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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan menganalisis pedagogi digital dalam pendidikan Islam 
melalui integrasi teknologi dan pembelajaran moral di MA Al-Khoirot Malang. 
Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus untuk 
memahami secara mendalam penerapan teknologi pendidikan dalam lingkungan 
madrasah berbasis pesantren. Informan penelitian meliputi kepala madrasah, guru 
pendidikan agama Islam, guru teknologi digital, pengasuh pesantren, siswa, 
pengelola laboratorium komputer, dan alumni. Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dokumentasi, dan 
analisis media pembelajaran digital. Analisis data menggunakan tahapan reduksi 
data, penyajian data, penarikan kesimpulan, serta triangulasi sumber dan teknik 
untuk menjaga keabsahan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pedagogi 
digital diterapkan melalui penggunaan media presentasi, video edukatif, platform 
pembelajaran, dan literasi internet dalam pembelajaran agama maupun umum. 
Pembelajaran moral tetap menjadi pusat pendidikan melalui budaya asrama, 
keteladanan guru, pembiasaan ibadah, dan penguatan nilai Aswaja. Penelitian juga 
menemukan model integrasi pendidikan salaf dan digital melalui penggunaan 
teknologi dalam pembelajaran kitab, literasi Islam berbasis internet, serta 
penguatan bahasa asing berbasis multimedia. Temuan penelitian menunjukkan 
bahwa pedagogi digital berbasis pesantren mampu mengintegrasikan teknologi, 
pendidikan karakter, dan tradisi keislaman secara adaptif dan berkelanjutan di era 
pendidikan kontemporer. 
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PENDAHULUAN  
 Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam 

sistem pendidikan modern, termasuk pendidikan Islam di Indonesia (Fakhridana et 

al., 2026; D. W. Sari et al., 2023). Integrasi teknologi dalam pembelajaran menjadi 

kebutuhan penting karena masyarakat global menuntut kemampuan literasi digital 

(Zaironi & Hilam, 2026), komunikasi, dan penguasaan informasi secara cepat dan 

adaptif. Dalam konteks pendidikan Islam, transformasi digital tidak hanya berkaitan 

dengan penggunaan media pembelajaran modern, tetapi juga bagaimana teknologi 

https://ejournal.alqolam.ac.id/index.php/IEDJ/onlinesubmission
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digunakan untuk memperkuat pembentukan karakter dan nilai moral peserta didik 

(Fahrurrosi et al., 2026; Zaironi, 2026). Kondisi sosial saat ini menunjukkan 

meningkatnya pengaruh media digital terhadap pola pikir, perilaku, dan budaya 

generasi muda (Antika et al., 2026) sehingga pendidikan memiliki tanggung jawab 

besar dalam mengarahkan penggunaan teknologi secara positif (Ni & Zaironi, 2026; 

Tirta & Zaironi, 2025). Berbagai fenomena penyalahgunaan media sosial, penurunan 

etika komunikasi, serta rendahnya kontrol moral dalam penggunaan teknologi 

memperlihatkan pentingnya pendidikan berbasis nilai religius (Husen et al., 2026; 

Rohanita et al., 2026). Oleh sebab itu, penelitian mengenai pedagogi digital dalam 

pendidikan Islam menjadi penting karena memberikan pemahaman mengenai 

bagaimana teknologi dapat diintegrasikan dengan pembelajaran moral secara 

seimbang, kontekstual, dan berkelanjutan dalam lingkungan pendidikan 

kontemporer. 

 Masyarakat modern menghadapi berbagai persoalan pendidikan akibat 

perkembangan teknologi yang berlangsung sangat cepat dan tidak selalu diimbangi 

dengan penguatan karakter peserta didik (Bisri et al., 2026; Rahmania & Kurnia, Fitri 

Ayu, 2026). Penggunaan perangkat digital yang tidak terkontrol sering menimbulkan 

dampak negatif seperti kecanduan media sosial, penyebaran informasi tidak valid, 

menurunnya etika komunikasi, serta rendahnya kesadaran moral generasi muda 

(Febrianti et al., 2026). Di sisi lain, banyak lembaga pendidikan lebih menekankan 

aspek akademik dan keterampilan teknologi dibandingkan pembentukan akhlak dan 

penguatan nilai spiritual (Hikmah et al., 2026; Z. L. Sari et al., 2026). Kondisi tersebut 

menimbulkan kekhawatiran bahwa perkembangan teknologi dapat mengurangi 

kualitas moral peserta didik apabila tidak diimbangi dengan pendidikan karakter 

yang kuat. Permasalahan tersebut juga dirasakan dalam pendidikan Islam yang 

dituntut mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan digital tanpa kehilangan 

identitas religiusnya. Pesantren dan madrasah menghadapi tantangan besar untuk 

mengintegrasikan teknologi pendidikan dengan nilai keislaman dan budaya moral 

(Maqfiroh & Sumarni, Yustina, 2025; Muhlis et al., 2025). Oleh karena itu, diperlukan 

model pedagogi digital yang tidak hanya berorientasi pada inovasi teknologi, tetapi 

juga mampu memperkuat pendidikan moral secara berkelanjutan. 
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 Fenomena integrasi teknologi dalam pendidikan Islam saat ini menunjukkan 

adanya perubahan pola pembelajaran di berbagai madrasah dan pesantren modern. 

Salah satu fenomena menarik terlihat di MA Al-Khoirot yang mengembangkan sistem 

pendidikan integratif antara tradisi pesantren salaf dan pembelajaran berbasis 

teknologi digital. Madrasah ini memanfaatkan media presentasi digital, video 

edukatif, laboratorium komputer, dan platform pembelajaran untuk mendukung 

proses pembelajaran agama maupun umum. Di sisi lain, pembelajaran moral tetap 

menjadi prioritas utama melalui budaya asrama, pembiasaan ibadah, penguatan 

adab, serta keteladanan guru dan pengasuh pesantren. Fenomena tersebut 

menunjukkan bahwa digitalisasi pendidikan tidak selalu menghilangkan identitas 

religius pesantren, tetapi justru dapat memperkuat efektivitas pembelajaran apabila 

dikembangkan secara terarah dan terkendali. Penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran kitab kuning, literasi Islam berbasis internet, serta penguatan bahasa 

asing berbasis multimedia memperlihatkan adanya upaya adaptasi pendidikan Islam 

terhadap perkembangan zaman tanpa meninggalkan nilai dan tradisi keislaman yang 

menjadi fondasi utama pendidikan pesantren. 

 Kajian mengenai pedagogi digital dalam pendidikan Islam telah banyak 

dilakukan oleh peneliti sebelumnya, terutama terkait penggunaan teknologi 

pembelajaran (Azizah et al., 2026; Firghol et al., 2026), media digital, dan literasi 

pendidikan berbasis internet. Beberapa penelitian menjelaskan bahwa teknologi 

digital mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran, partisipasi peserta didik, dan 

akses terhadap sumber belajar secara lebih luas (A. P. Sari & Munir, 2024; Sulistyowati 

& Asriati, 2024). Penelitian lain juga menyoroti pentingnya inovasi media 

pembelajaran digital dalam pendidikan agama Islam agar proses belajar menjadi lebih 

interaktif dan kontekstual (Nurhidin, 2017; Susanti et al., 2024). Selain itu, terdapat 

kajian yang membahas digitalisasi pesantren dan pemanfaatan teknologi informasi 

dalam pengembangan lembaga pendidikan Islam modern (Suradji & Faridi, 2025; 

Syaikhu & Faruq, 2025). Meskipun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya 

lebih berfokus pada aspek teknis penggunaan teknologi dan peningkatan kualitas 

pembelajaran akademik. Penelitian terdahulu masih relatif terbatas dalam 

menjelaskan hubungan antara pedagogi digital, pembelajaran moral, dan budaya 
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pesantren secara terpadu. Padahal, pendidikan Islam tidak hanya menekankan 

penguasaan teknologi, tetapi juga pembentukan karakter dan internalisasi nilai 

religius dalam kehidupan peserta didik (Subairi & Zaironi, 2025). 

 Selain itu, penelitian sebelumnya umumnya dilakukan pada sekolah formal 

umum atau lembaga pendidikan modern yang tidak berbasis sistem asrama 

pesantren. Kajian mengenai integrasi pedagogi digital dengan pembelajaran moral 

berbasis budaya pesantren masih belum banyak dikembangkan secara mendalam. 

Beberapa penelitian memang membahas pendidikan karakter dalam pesantren 

(Nashihin, 2017; Oktari & Kosasih, 2019; Silfiyasari & Zhafi, 2020), namun belum 

mengaitkannya secara langsung dengan transformasi digital dan penggunaan media 

pembelajaran modern. Penelitian terdahulu juga belum banyak menjelaskan 

bagaimana teknologi digunakan secara terkontrol agar tidak mengurangi nilai adab, 

disiplin, dan budaya religius siswa. Keterbatasan tersebut menunjukkan adanya 

kesenjangan penelitian yang penting untuk diselesaikan, terutama dalam memahami 

model pendidikan Islam yang mampu mengintegrasikan teknologi dan pembentukan 

moral secara seimbang. Oleh sebab itu, penelitian ini memiliki kontribusi penting 

dalam memperluas kajian pedagogi digital berbasis nilai pesantren. Penelitian ini juga 

memberikan perspektif baru mengenai bagaimana modernisasi pendidikan Islam 

dapat berlangsung tanpa menghilangkan identitas religius dan tradisi kepesantrenan 

yang telah berkembang dalam masyarakat. 

 Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis mengenai model pedagogi 

digital berbasis nilai pesantren yang mengintegrasikan teknologi pendidikan dengan 

pembelajaran moral Islam secara simultan. Penelitian ini tidak hanya membahas 

penggunaan media digital dalam pembelajaran, tetapi juga menjelaskan bagaimana 

budaya asrama, keteladanan guru, pembiasaan ibadah, dan nilai Aswaja tetap 

menjadi fondasi utama pendidikan di tengah perkembangan teknologi. Kebaruan 

lainnya terlihat pada konsep “digitalisasi terkendali” dalam pendidikan pesantren, 

yaitu penggunaan teknologi secara selektif dan terarah agar mendukung 

pembentukan karakter siswa. Penelitian ini juga menunjukkan adanya integrasi 

antara tradisi kitab kuning, literasi Islam berbasis internet, dan pengembangan bahasa 

asing berbasis multimedia dalam sistem pendidikan kontemporer. Kajian ini penting 
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untuk diselesaikan karena memberikan model pendidikan Islam yang adaptif 

terhadap perkembangan teknologi tanpa kehilangan identitas keislamannya. Selain 

itu, hasil penelitian dapat menjadi rujukan pengembangan kebijakan pendidikan 

Islam berbasis karakter dan literasi digital di era transformasi pendidikan modern. 

 Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berfokus pada bagaimana pedagogi 

digital diterapkan dalam pendidikan Islam di MA Al-Khoirot melalui integrasi 

teknologi dan pembelajaran moral berbasis pesantren. Permasalahan penelitian 

diarahkan pada bentuk penggunaan teknologi dalam pembelajaran, strategi 

penguatan moral siswa, model integrasi salaf dan digital, serta tantangan 

implementasi pedagogi digital dalam lingkungan pesantren. Penelitian ini berangkat 

dari argumentasi bahwa teknologi pendidikan dapat memperkuat efektivitas 

pembelajaran Islam apabila dikembangkan secara kontekstual dan berbasis nilai 

religius. Selain itu, sistem pendidikan pesantren diyakini mampu mengontrol 

penggunaan teknologi melalui budaya disiplin, keteladanan, dan pembiasaan moral 

yang berlangsung secara berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan 

memberikan kontribusi teoritis terhadap pengembangan pedagogi digital pendidikan 

Islam serta kontribusi praktis bagi pengembangan sistem pendidikan pesantren yang 

adaptif, berkarakter, dan relevan dengan tantangan pendidikan global kontemporer. 

  

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus 

(Gammelgaard, 2017; Viera, 2023) untuk memahami secara mendalam implementasi 

pedagogi digital dalam pendidikan Islam di MA Al-Khoirot. Pendekatan ini dipilih 

karena mampu menggambarkan fenomena sosial, budaya, dan pendidikan secara 

kontekstual dalam lingkungan pesantren. Studi kasus memungkinkan peneliti 

mengeksplorasi integrasi teknologi, pembelajaran moral, serta dinamika pendidikan 

pesantren secara komprehensif dan berkelanjutan. Lokasi penelitian dilaksanakan di 

MA Al-Khoirot karena madrasah ini memiliki sistem pendidikan integratif antara 

pembelajaran formal modern dan tradisi pesantren salaf. Selain mengembangkan 

literasi digital dan pembelajaran berbasis teknologi, lembaga ini tetap 

mempertahankan pendidikan karakter, budaya asrama, dan penguatan nilai 
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keislaman. Kondisi tersebut menjadikan MA Al-Khoirot relevan sebagai lokasi 

penelitian pedagogi digital berbasis pendidikan moral pesantren kontemporer. 

 Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, 

observasi partisipatif, dokumentasi, dan analisis media pembelajaran digital (Khan et 

al., 2025) Wawancara digunakan untuk memperoleh informasi dari kepala madrasah, 

guru, pengasuh pesantren, siswa, pengelola laboratorium komputer, dan alumni. 

Observasi dilakukan terhadap aktivitas pembelajaran dan budaya pesantren, 

sedangkan dokumentasi digunakan untuk mengkaji arsip, media digital, serta 

program pembelajaran berbasis teknologi di madrasah. 

 Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan secara sistematis sejak proses pengumpulan data berlangsung 

(Kalpokaite & Radivojevic, 2019; Mbanaso et al., 2023). Reduksi data dilakukan 

dengan memilih informasi relevan sesuai fokus penelitian, sedangkan penyajian data 

dilakukan dalam bentuk deskriptif naratif. Keabsahan data diperoleh melalui 

triangulasi sumber dan teknik dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, 

dokumentasi, serta informasi dari berbagai informan penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Pedagogi Digital dalam Pendidikan Islam 

 Pedagogi digital dalam konteks pendidikan Islam di MA Al-Khoirot dipahami 

sebagai proses integrasi teknologi pembelajaran dengan penguatan nilai moral dan 

budaya pesantren secara berkelanjutan. Temuan lapangan menunjukkan bahwa 

penggunaan media digital tidak hanya diarahkan untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran akademik, tetapi juga mendukung pembentukan karakter siswa 

melalui pengawasan, pembiasaan, dan keteladanan guru. Teknologi digunakan 

sebagai sarana pembelajaran kontekstual yang memperkuat pemahaman materi 

agama maupun umum melalui media presentasi, video edukatif, literasi internet, dan 

platform pembelajaran berbasis digital. Dalam praktiknya, pedagogi digital tetap 

dikendalikan oleh prinsip pendidikan pesantren sehingga penggunaan teknologi 

tidak mengurangi nilai adab, disiplin, dan budaya religius siswa. Sistem tersebut 
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memperlihatkan adanya integrasi antara inovasi pendidikan modern dengan tradisi 

pendidikan Islam berbasis pembentukan akhlakul karimah secara menyeluruh dan 

adaptif terhadap perkembangan zaman kontemporer. 

Tabel 1. Petikan wawancara dengan Informan 

Petikan Wawancara Indikator Informan 

“Media digital membantu siswa memahami materi 
pelajaran lebih cepat karena pembelajaran menjadi 
lebih visual dan interaktif.” 

Efektivitas media digital 
dalam pembelajaran 

Guru PAI 

“Kami tetap mengontrol penggunaan teknologi agar 
tidak mengganggu pembentukan adab dan disiplin 
siswa.” 

Pengawasan moral 
dalam penggunaan 
teknologi 

Pengasuh 
Pesantren 

“Laboratorium komputer digunakan untuk 
pembelajaran berbasis literasi digital dan penguatan 
keterampilan teknologi.” 

Pemanfaatan fasilitas 
digital pendidikan 

Pengelola 
Laboratorium 

“Video pembelajaran dan presentasi digital 
membuat siswa lebih aktif dalam proses belajar.” 

Partisipasi siswa dalam 
pembelajaran digital 

Guru Teknologi 

“Kami belajar mencari referensi Islam melalui 
internet, tetapi tetap diarahkan oleh guru.” 

Literasi digital berbasis 
bimbingan guru 

Siswa 

“Teknologi digunakan untuk mendukung 
pembelajaran, bukan menggantikan peran guru dan 
budaya pesantren.” 

Integrasi teknologi dan 
nilai pesantren 

Kepala 
Madrasah 

 

 Berdasarkan tabel tersebut terlihat bahwa pedagogi digital di MA Al-Khoirot 

dikembangkan melalui pendekatan integratif antara teknologi pendidikan dan 

pembelajaran moral berbasis pesantren. Guru memanfaatkan media digital untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran secara interaktif sehingga siswa lebih mudah 

memahami materi pembelajaran agama maupun umum. Akan tetapi, penggunaan 

teknologi tetap berada dalam pengawasan lembaga agar tidak mengurangi budaya 

disiplin dan nilai religius yang menjadi fondasi utama pendidikan pesantren. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa transformasi digital tidak dimaknai sebagai modernisasi 

tanpa batas, melainkan sebagai inovasi pendidikan yang tetap dikendalikan oleh nilai 

keislaman. Dengan demikian, pedagogi digital di MA Al-Khoirot memperlihatkan 

adanya keseimbangan antara kebutuhan pendidikan modern dan tanggung jawab 

pembentukan karakter siswa dalam lingkungan pendidikan Islam kontemporer yang 

adaptif terhadap perkembangan teknologi global secara berkelanjutan. 

 Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa peran guru tetap menjadi pusat 

dalam proses pembelajaran digital di madrasah. Teknologi hanya berfungsi sebagai 

media pendukung untuk memperkuat efektivitas penyampaian materi, sedangkan 
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internalisasi nilai moral dilakukan melalui keteladanan, budaya asrama, dan 

pembiasaan ibadah sehari-hari. Siswa diarahkan agar memiliki kemampuan literasi 

digital yang bertanggung jawab dan sesuai dengan etika pendidikan Islam. Selain itu, 

integrasi teknologi dalam pembelajaran kitab, bahasa asing, dan literasi Islam berbasis 

internet memperlihatkan adanya upaya modernisasi pendidikan pesantren yang 

tetap menjaga identitas religiusnya. Fenomena tersebut mengindikasikan bahwa 

pendidikan Islam berbasis pesantren mampu beradaptasi dengan perkembangan 

teknologi tanpa kehilangan karakter dasarnya sebagai lembaga pembentukan moral 

dan penguatan tradisi keislaman dalam kehidupan siswa secara menyeluruh dan 

sistematis. 

 Hasil observasi menunjukkan bahwa penggunaan media digital dalam 

pembelajaran berlangsung secara aktif dan terstruktur di lingkungan MA Al-Khoirot. 

Peneliti menemukan adanya penggunaan presentasi multimedia, video edukatif, 

serta platform pembelajaran daring dalam proses belajar mengajar di kelas. Selain itu, 

laboratorium komputer dimanfaatkan untuk mendukung literasi digital siswa 

melalui pembelajaran teknologi dan pencarian sumber belajar berbasis internet. 

Meskipun demikian, aktivitas penggunaan teknologi tetap berada dalam pengawasan 

guru dan pengasuh pesantren. Peneliti juga mengamati bahwa budaya disiplin, 

pembiasaan ibadah, dan kegiatan pengajian kitab kuning tetap berjalan secara 

konsisten dalam kehidupan asrama. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa 

integrasi teknologi di MA Al-Khoirot tidak menghilangkan budaya pesantren, tetapi 

justru mendukung efektivitas pembelajaran secara lebih kontekstual, adaptif, dan 

terarah sesuai nilai pendidikan Islam. 

 Berdasarkan keseluruhan data penelitian dapat dipahami bahwa pedagogi 

digital di MA Al-Khoirot merupakan bentuk integrasi antara teknologi pendidikan 

modern dengan sistem pembelajaran moral berbasis pesantren. Teknologi digunakan 

untuk memperkuat kualitas pembelajaran melalui media digital, literasi internet, dan 

pembelajaran multimedia, sedangkan pembentukan karakter tetap dilakukan melalui 

budaya religius, pengawasan moral, dan keteladanan guru. Model pendidikan 

tersebut menunjukkan bahwa modernisasi pendidikan Islam tidak selalu 

bertentangan dengan tradisi pesantren. Sebaliknya, integrasi teknologi justru dapat 
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memperkuat efektivitas pembelajaran apabila dikembangkan secara selektif dan 

berbasis nilai keislaman. Dengan demikian, pedagogi digital di MA Al-Khoirot 

memperlihatkan adanya model pendidikan Islam kontemporer yang mampu 

menghubungkan kebutuhan literasi digital dengan penguatan karakter siswa secara 

seimbang dan berkelanjutan dalam lingkungan pendidikan berbasis pesantren. 

Tabel 2. Pengaruh Pedagogi Digital terhadap Pembelajaran Moral Siswa 

Jabatan 
Informan 

Petikan Wawancara Indikator 

Kepala 
Madrasah 

“Teknologi kami arahkan untuk mendukung 
pendidikan karakter dan pembelajaran agama.” 

Integrasi teknologi dan 
pendidikan moral 

Guru PAI 
“Siswa lebih mudah memahami materi akhlak 
melalui video dan media visual.” 

Efektivitas media digital 
dalam pembelajaran moral 

Pengasuh 
Pesantren 

“Penggunaan teknologi tetap dibatasi agar siswa 
tidak kehilangan budaya disiplin.” 

Kontrol penggunaan 
teknologi 

Siswa 
“Kami diarahkan menggunakan internet untuk 
belajar dan mencari materi keislaman.” 

Literasi digital positif 

Guru 
Teknologi 

“Media digital membantu siswa aktif berdiskusi 
dan belajar mandiri.” 

Penguatan partisipasi belajar 

Alumni 
“Pembelajaran digital membuat siswa lebih siap 
menghadapi perkembangan zaman.” 

Adaptasi pendidikan 
kontemporer 

 

 Data tersebut menunjukkan bahwa pedagogi digital memberikan pengaruh 

signifikan terhadap penguatan pembelajaran moral siswa di MA Al-Khoirot. 

Penggunaan media visual dan teknologi pembelajaran membantu siswa memahami 

materi akhlak secara lebih kontekstual dan menarik sehingga proses internalisasi nilai 

menjadi lebih efektif. Selain meningkatkan kualitas pembelajaran, penggunaan 

teknologi juga diarahkan untuk membentuk kemampuan literasi digital yang 

bertanggung jawab. Pengawasan guru dan pengasuh pesantren menjadi faktor 

penting dalam mengontrol penggunaan media digital agar tetap sesuai dengan nilai 

pendidikan Islam. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa teknologi tidak 

diposisikan sebagai ancaman terhadap moral siswa, melainkan sebagai sarana 

pendidikan yang mendukung pembentukan karakter apabila digunakan secara 

terarah dan berbasis penguatan budaya religius dalam kehidupan pesantren secara 

konsisten dan berkelanjutan. 

 Selain itu, pola penggunaan teknologi di MA Al-Khoirot menunjukkan adanya 

keseimbangan antara inovasi pendidikan modern dan penguatan tradisi pesantren. 

Guru dan pengelola pendidikan tidak hanya fokus pada penguasaan keterampilan 
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digital, tetapi juga menanamkan kesadaran etis dalam penggunaan teknologi. Siswa 

diarahkan agar mampu memanfaatkan internet dan media digital untuk 

pengembangan pengetahuan, literasi Islam, serta komunikasi pendidikan yang 

positif. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pedagogi digital berbasis pesantren 

memiliki karakter berbeda dibandingkan pendidikan digital umum karena 

menempatkan pembelajaran moral sebagai pusat pengembangan teknologi 

pendidikan. Dengan demikian, model pendidikan ini memperlihatkan pola integrasi 

yang harmonis antara modernisasi pembelajaran, kontrol moral, dan budaya religius 

sehingga pendidikan Islam tetap relevan menghadapi perkembangan teknologi tanpa 

kehilangan identitas dan nilai keislamannya. 

 Deskripsi data di atas menunjukkan pola bahwa pedagogi digital di MA Al-

Khoirot berkembang melalui integrasi antara teknologi pendidikan, pengawasan 

moral, dan budaya pesantren. Teknologi dimanfaatkan untuk memperkuat efektivitas 

pembelajaran dan meningkatkan literasi digital siswa, sedangkan pembentukan 

karakter tetap dikendalikan melalui disiplin asrama, keteladanan guru, dan 

pembiasaan ibadah. Pola tersebut memperlihatkan bahwa digitalisasi pendidikan 

Islam di MA Al-Khoirot tidak berlangsung secara bebas, tetapi melalui mekanisme 

“digitalisasi terkendali” yang menempatkan nilai religius sebagai dasar utama 

pengembangan pendidikan kontemporer. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pola Pedagogi Digital di MA Al-Khoirot Malang 
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PEMBAHASAN 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pedagogi digital di MA Al-Khoirot 

dikembangkan melalui integrasi teknologi pendidikan dengan pembelajaran moral 

berbasis pesantren. Temuan ini sejalan dengan berbagai kajian pendidikan digital 

yang menjelaskan bahwa teknologi mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran 

melalui media interaktif, visual, dan akses informasi yang lebih luas. Penelitian 

sebelumnya menegaskan bahwa penggunaan media digital dapat meningkatkan 

partisipasi peserta didik dan memperkuat pemahaman materi pembelajaran secara 

kontekstual (Suradji & Faridi, 2025; Syarifah, 2023). Akan tetapi, penelitian ini 

menunjukkan karakteristik yang berbeda karena integrasi teknologi tidak hanya 

diarahkan pada peningkatan kualitas akademik, tetapi juga pembentukan moral dan 

penguatan budaya religius siswa. Dengan demikian, pedagogi digital di MA Al-

Khoirot memperlihatkan adanya model pendidikan Islam yang menempatkan 

teknologi sebagai instrumen pembelajaran sekaligus sarana penguatan karakter 

dalam sistem pendidikan berbasis pesantren kontemporer. 

 Temuan penelitian juga memperlihatkan bahwa penggunaan teknologi di 

lingkungan pesantren tetap berada dalam pengawasan guru dan pengasuh agar tidak 

mengurangi budaya disiplin dan nilai keislaman. Hasil tersebut memiliki kesesuaian 

dengan teori pendidikan karakter yang menempatkan lingkungan sosial, 

keteladanan, dan pembiasaan sebagai faktor utama pembentukan moral peserta didik 

(Daud et al., 2023; Fanani & Sonhadji, 2022). Penelitian terdahulu umumnya 

menjelaskan bahwa transformasi digital dalam pendidikan sering memunculkan 

kekhawatiran terhadap menurunnya etika komunikasi dan lemahnya kontrol 

penggunaan media digital pada generasi muda (Akour & Alenezi, 2022; Daud et al., 

2023; Iivari et al., 2020). Namun, penelitian ini menunjukkan perbedaan karena 

digitalisasi di MA Al-Khoirot justru dikembangkan melalui konsep pengawasan 

moral dan “digitalisasi terkendali.” Teknologi tidak digunakan secara bebas, 

melainkan diarahkan untuk mendukung pembelajaran agama, literasi Islam, dan 

pengembangan keterampilan siswa tanpa menghilangkan identitas religius 

pendidikan pesantren secara menyeluruh dan berkelanjutan. 



  Fikri Alfadani, Zidnia Nuron Imanan Ummi Hajar  (2026) 
 

ISLAMIC EDUSCAPE : Journal of Islamic Education Insight 227 

 

 Selain itu, hasil penelitian memperlihatkan adanya integrasi antara tradisi 

pendidikan salaf dan teknologi pembelajaran modern melalui penggunaan media 

digital dalam pembelajaran kitab kuning, bahasa asing, dan literasi Islam berbasis 

internet. Temuan ini mendukung pandangan bahwa pesantren memiliki kemampuan 

adaptif terhadap perkembangan sosial dan teknologi tanpa kehilangan tradisi 

keislamannya (Lundeto et al., 2021; Wahono et al., 2023). Beberapa penelitian 

sebelumnya menjelaskan bahwa pesantren modern mulai memanfaatkan teknologi 

untuk pengembangan pembelajaran dan administrasi pendidikan (Lundeto et al., 

2021; Salim et al., 2024). Akan tetapi, penelitian ini memperlihatkan pendekatan yang 

lebih integratif karena modernisasi teknologi tetap disandingkan dengan budaya 

asrama, pembiasaan ibadah, dan penguatan nilai Aswaja. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa transformasi pendidikan Islam di MA Al-Khoirot berlangsung 

secara harmonis melalui perpaduan antara inovasi digital dan tradisi pesantren 

sebagai fondasi utama pembentukan karakter siswa dalam kehidupan pendidikan 

kontemporer. 

 Implikasi teoritis penelitian ini menunjukkan bahwa pedagogi digital dalam 

pendidikan Islam tidak dapat dipahami hanya sebagai penggunaan perangkat 

teknologi dalam proses pembelajaran. Temuan penelitian memperluas konsep 

pedagogi digital melalui integrasi nilai moral, budaya religius, dan sistem 

pengawasan pendidikan berbasis pesantren. Penelitian ini memperlihatkan bahwa 

teknologi pendidikan dapat dikembangkan secara adaptif apabila didukung oleh 

budaya kelembagaan yang kuat dan orientasi pendidikan karakter yang jelas. Selain 

memberikan kontribusi terhadap kajian teknologi pendidikan Islam, penelitian ini 

juga memperkuat teori pendidikan karakter yang menempatkan lingkungan sosial 

dan budaya religius sebagai faktor penting pembentukan moral peserta didik. 

Dengan demikian, konsep “digitalisasi terkendali” yang ditemukan dalam penelitian 

ini dapat menjadi model teoritis baru dalam pengembangan pendidikan Islam 

berbasis teknologi dan pembelajaran moral di era transformasi pendidikan modern. 

 Secara praktis, penelitian ini memberikan implikasi penting bagi 

pengembangan kebijakan pendidikan Islam berbasis teknologi di lingkungan 

madrasah dan pesantren. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi teknologi 
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pendidikan perlu disertai dengan penguatan budaya moral, pengawasan 

penggunaan media digital, serta keteladanan guru dalam kehidupan pendidikan 

sehari-hari. Madrasah dan pesantren tidak cukup hanya menyediakan fasilitas 

teknologi, tetapi juga perlu membangun sistem pendidikan yang mampu mengontrol 

penggunaan teknologi secara positif dan bertanggung jawab. Selain itu, 

pengembangan literasi digital siswa harus diimbangi dengan penguatan nilai religius 

agar peserta didik mampu menghadapi perkembangan informasi global secara 

bijaksana. Oleh karena itu, model pedagogi digital berbasis pesantren yang 

diterapkan di MA Al-Khoirot dapat menjadi rujukan praktis bagi lembaga pendidikan 

Islam dalam mengembangkan sistem pendidikan kontemporer yang adaptif, 

berkarakter, dan berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa pedagogi digital berbasis pesantren di MA 

Al-Khoirot Malang mampu mengintegrasikan teknologi pendidikan dengan 

pembelajaran moral secara seimbang dan berkelanjutan. Hikmah utama penelitian 

terletak pada temuan bahwa modernisasi pendidikan Islam tidak harus 

menghilangkan tradisi religius pesantren. Teknologi justru dapat menjadi sarana 

penguatan karakter apabila dikembangkan melalui pengawasan moral, keteladanan 

guru, dan budaya pendidikan berbasis nilai keislaman.  

 Kekuatan penelitian ini terletak pada kontribusinya dalam pengembangan 

kajian pedagogi digital pendidikan Islam berbasis pesantren. Penelitian berhasil 

memperlihatkan konsep “digitalisasi terkendali” sebagai model integrasi teknologi 

dan pembelajaran moral dalam pendidikan kontemporer. Selain memperkaya kajian 

teknologi pendidikan Islam, penelitian ini juga memberikan perspektif baru 

mengenai transformasi pesantren yang adaptif terhadap perkembangan digital tanpa 

kehilangan identitas keislamannya. 

 Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan pada satu 

lembaga pendidikan berbasis pesantren sehingga hasil penelitian belum dapat 

digeneralisasikan secara luas. Selain itu, penelitian lebih berfokus pada aspek 

implementasi pedagogi digital dan pembelajaran moral. Penelitian selanjutnya dapat 
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mengembangkan kajian mengenai efektivitas pembelajaran digital, pengaruh 

teknologi terhadap karakter siswa, serta model pedagogi digital pada berbagai tipe 

pesantren dan madrasah di Indonesia. 
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